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GIOVANNI ADE VENITA KARMAN 
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Abstrak 
  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potret kehidupan dari anak jalanan yang 

sering dijumpai di perismpangan-persimpangan lampu merah terkhususnya di 

kota-kota besar.  Persimpangan lampu  merah Glugur Kota Medan dipilih sebagai 

lokasi penelitian. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. 

Menggunakan teknik pengumpulan data yang berupa wawancara kepada informan 

untuk membantu mendapatkan data serta informasi terkait permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini. Informan yang diambil sebanyak 6 orang yang 

terdiri dari anak jalanan yang berusia 7-15 tahun. Hasil penelitian ini adalah faktor 

utama yang mempengaruhi menjamurnya anak jalanan di Kota Medan erat kaitan 

nya dengan masalah kemiskinan, pendapatan orang tua yang tidak tetap, pekerjaan 

orang tua dari anak tersebut yang tidak tetap, ketidakharmonisan keluarga serta 

adanya pengaruh dari lingkungan eskternal anak tersebut. Dalam memenuhi hak 

anak serta kewajiban orang tua terhadap anak terkadang tidak selamanya berjalan 

seperti yang di inginkan. Dalam melakukan pekerjaan tersebut para anak jalanan 

akan mengumpulkan hasil dari pendapatan nya untuk membantu dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari serta untuk memenuhi kebutuhan pribadi seperti membayar 

biaya pendidikan. Tidak adanya solusi dari pemerintah dalam menanganan 

masalah anak jalanan sendiri yang membuat masih menjamurnya anak jalanan di 

persimpangan-persimpangan lampu merah di Kota Medan. 

 

Kata Kunci : Anak Jalanan, Pemenuhan Ekonomi Keluarga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara umum, keluarga merupakan sebuah kata yang memiliki makna yang 

berbeda. Banyak orang yang memiliki pemikiran sendiri untuk mendefinisikan 

mengenai arti keluarga. Bahkan, di dalam aspek ekonomi, budaya, dan sosial. 

Namun, secara umum keluarga merupakan kelompok sosial yang mendasar dalam 

masyarakat yang umumnya terdiri dari satu atau dua orang tua dan anak – anak 

mereka. Orang – orang yang tergabung dalam satu keluarga pada umumnya 

memiliki komitmen jangka panjang satu sama lain dan sebagian besar tinggal 

dalam satu atap bersama. Di dalam keluarga sering terjadi banyak permasalahan 

yang membuat fungsi dari keluarga tersebut menjadi terganggu. Satu diantara 

permasalahan tersebut adalah kemiskinan. Tingkat kemiskinan dalam keluarga 

yang tinggi sering menjadi faktor pendorong yang akan membuat anak ikut 

mengambil peran dalam membantu perekonomian keluarga. 

Masalah kemiskinan sudah mempengaruhi banyak hal, diantaranya 

pengangguran, kriminalitas, dan kemiskinan berdampak pada perampasan hak – 

hak pada anak. Bukan hal baru jika kita melihat banyak sekali anak – anak bahkan 

yang masih pada usia sekolah harus ikut serta dalam membantu perekonomian 

keluarga diantaranya seperti berjualan di persimpangan lampu merah, pengamen, 

bahkan mengemis. Tidak jarang kita mejumpai anak yang bahkan sampai putus 

sekolah dikarenakan tidak adanya biaya untuk melanjutkan pendidikan. Hal 



2 
 

 

tersebut membuat anak – anak tergerak untuk bekerja mencari uang demi 

mencukupi kebutuhan hidupnya dan juga semata-mata untuk membantu orang tua 

mereka. 

Peran anak dalam keluarga yang kurang mampu bukan hanya untuk menjaga 

nama baik keluarga, tetapi mereka juga memiliki peran untuk membantu 

menafkahi keluarga demi terpenuhinya kebutuhan hidup keluarga tersebut. Hal 

tersebut sangatlah memprihatinkan, karena kemiskinan yang diakibatkan oleh 

tingkat perekonomian orang tua yang rendah akan memberikan dampak buruk 

bagi anak-anak diantaranya masa depan anak yang akan terganggu. Dampak 

negatif lain yang ditimbulkan pada anak di bawah umur yang sudah bekerja 

berupa terhambatnya perkembangan fisik, mental dan tingkat berfikir mereka, 

karena pada dasarnya anak dibawah umur yang sudah bekerja sebagian besar 

terpaksa putus sekolah.  

Menurut (Suyanto, 2003) yang dikutip berdasarkan hasil tulisan (Utari, 2021), 

keterlibatan anak dalam sektor produktif sesungguhnya bukan sekedar untuk 

membantu memenuhi kebutuhan ekonomi saja, melainkan juga karena kebiasaan 

dan faktor kultural. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi anak usia dini 

menjadi bekerja, yaitu : 

1. Faktor Ekonomi 

Anak sering menjadi sumber penghasilan yang sangat penting. Pekerja anak 

dipandang sebagai mekanisme survival untuk mengeliminasi tekanan 

kemiskinan yang tidak terpenuhi dari hasil pekerjaan orang tua. Faktor 
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ekonomi menjadi dasar sebagian anak-anak usia dini bekerja dikarenakan 

penghasilan dari orang tua yang sangat rendah. 

2. Faktor Orang tua 

Faktor kemiskinan dianggap sebagai pendorong utama anak untuk bekerja. 

Kemiskinan secara ekonomi telah banyak menciptakan terjadinya pekerja 

anak. Orang tua “terpaksa” memobilisasi anak-anaknya sebagai pekerja untuk 

membantu ekonomi keluarga. Di titik inilah munculnya kerawanan, sebab 

anak-anak bisa berubah peran dari “sekedar membantu” menjadi pencari 

nafkah utama. Pekerja anak tidak hanya disebabkan oleh kemiskinan,, tetapi 

juga menyebabkan “pemiskinan”, artinya anak-anak yang bekerja dan tidak 

mendapat pendidikan akan tetap hidup di dalam kondisi kemiskinan di 

kemudian hari. Akibat lebih jauh, generasi berikutnya akan tetap miskin dan 

tidak berpendidikan. 

3. Faktor Lingkungan 

Kemiskinan bukan hanya satu-satunya penyebab seorang anak bekerja di 

bawah umur, faktor lingkungan juga berperan sangat penting. Anak-anak yang 

hidup di lingkungan teman-teman yang cenderung menyukai bekerja daripada 

sekolah meskipun orang tua mereka cukup mampu untuk membiayai sekolah 

mereka. Lingkungan teman-teman sebaya mempunyai pengaruh yang cukup 

besar dalam menanamkan nilai-nilai tertentu yang mereka anggapan sesuai 

dengan dunia mereka. 
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Kota Medan merupakan pusat Ibu Kota dari Provinsi Sumatera Utara. Kota 

ini memiliki cukup banyak jumlah penduduk yang tersebar luas. Kota ini memiliki 

luas 265,10 kilometer persegi. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, Kota Medan 

berpenduduk 2.460.858 jiwa pada tahun 2023. Penduduk sebanyak itu tersebar di 

21 kecamatan. Permasalahan di Kota Medan tidak terlepas dari adanya anak usia 

sekolah yang ikut bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Sering sekali 

dijumpai di setiap persimpangan lampu merah di Kota ini anak-anak yang 

berjualan, menjadi pengamen, serta menjadi pengemis berdasarkan (Badan Pusat 

Statistik Kota Medan, 2024). Menurut Dinas Sosial dan Tenaga Kerja Kota Medan 

tahun 2014 yang dikutip dari hasil wawancara yang dilakukan oleh (Pandapotan, 

2022) terlihat bahwa jumlah anak jalanan yang berada di Kota Medan mencapai 

1.437 jiwa dan pada tahun 2015 berjumlah 1.526 jiwa. Jumlah anak jalanan tidak 

mengalami penurunan hingga saat ini. Terbukti pada tahun 2016 Dinas Sosial dan 

Tenaga Kerja Kota Medan memperkirakan terdapat 1.527 orang anak jalanan dan 

45 anak lainnya yang berhasil ditertibkan. Pada tahun 2017 jumlah anak jalanan 

Kota Medan 41 anak, tahun 2018 jumlah anak jalanan 36 anak, tahun 2019 jumlah 

anak jalanan 83 anak, tahun 2020 berjumlah 127 anak. Peningkatan ditahun 2020 

dikarenakan pandemi Covid-19. Faktor ekonomi orang tua juga menjadi faktor 

utama yang membuat menjamurnya anak jalanan di Kota Medan. Tetapi, tidak 

banyak juga orang tua yang memanfaatkan kesempatan ini untuk menjadikan 

anak-anak mereka sumber pendapatan. Hal ini membuat fungsi dari orang tua 

yang seharusnya mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga termasuk 

anak menjadi tidak berfungsi dengan baik. Orang tua seperti mengeksploitasi anak 
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untuk bekerja sedangkan mereka hanya duduk santai menunggu anak mereka 

datang membawa uang. 

Fenomena dari anak jalanan yang ada di Kota Medan sendiri merupakan hal 

yang terkadang terkesan menganggu para pengguna jalan raya hal itu disebabkan 

oleh adanya anak jalanan yang sering berlalu-lalang pada saat lampu merah 

menyala atau bahkan pada saat lampu hijau sudah menyala tidak sedikit dijumpai 

para anak jalanan yang tidak takut untuk melintas dengan cara menyembrang 

dengan tiba-tiba. Berdasarkan permasalahan dari anak jalanan yang tidak kunjung 

usai ini penulis tertarik untuk menggali lebih dalam mengapa permasalahan anak 

jalanan ini tidak kunjung menemui solusi. Dipilihnya lokasi tersebut disebabkan 

banyak sekali ditemui anak-anak jalanan yang bekerja menjadi pengemis, 

pengamen, atau bahkan berjualan di persimpangan lampu merah hal itu membuat 

penulis mengambil judul potret kehidupan anak jalanan. Potret sendiri dalam hal 

ini meliputi kondisi sosial ekonomi dari anak tersebut, kelangsungan pendidikan, 

bagaimana kondisi tempat tinggal, pendapatan, serta resiko dari pekerjaan mereka. 

Karena sangat disayangkan anak-anak yang seharusnya meraih masa depan yang 

cerah harus turun ke jalan guna memenuhi kebutuhan mereka dan keluarga. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan menjadi objek kajian dalam penelitian ini, sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana potret kehidupan anak jalanan di persimpangan Lampu Merah 

Glugur Kota Medan ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yang dapat diambil dari penelitian ini, 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui potret kehidupan  anak jalanan di persimpangan Lampu 

Merah Glugur Kota Medan.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai calon lulusan kesejahteraan sosial yang akan mengemban tugas dan 

tanggung jawab yang besar, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

melaksanakan tugas dimasyarakat nantinya dan juga dapat menjadi bahan 

kajian dalam menghadapi permasalahan sosial yang akan datang di masa 

depan. 

2) Untuk menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan serta cara berfikir 

yang kritis untuk melatih kemampuan, memahami, dan menganalisis masalah-

masalah sosial di masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

1) Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapat mengembangkan 

ilmu yang telah diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik pada Program Studi Kesejahteraan Sosial Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2) Untuk melengkapi persyaratan akademis dalam mencapai gelar sarjana bidang 

kesejahreraan pada Program Studi Kesejahteraan Sosial Fakultas Ilmu Sosial 

dan Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Pada sistematika penulisan, penulis akan menjelaskan secara sinkat bab demi  

bab secara berurutan. Adapun urutan dari sistematika penulisan dalam penelitian 

ini sebagai berikut :  

BAB I   : Pendahuluan, Pada Bab ini berisikan latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dari penelitian, dan manfaat penelitian. 

BAB II  : Tinjauan teoritis, Pada Bab ini menjelaskan teori yang relevan 

dengan permasalahan yang diangkat. Bab ini juga mengajukan lebih dari satu teori 

untuk membahas permasalahan yang menjadi topik utama skripsi. 

BAB III  : Metode penelitian, Pada Bab ini mengungkapkan rancangan 

penelitian,prosedur penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan, Pada Bab ini penulis 

memberikan gambaran umum mengenai objek penelitian serta penjelasan 

mengenai fokus data penelitian yaitu data yang berkaitan dengan permasalahan 

dan tujuan penelitian serta pembahasannya, hasil dan pembahasannya. 

BAB V  : Penutup, Dalam Bab ini penulis menguraikan kesimpulan dan 

saran dari topik permasalahan yang sudah dilakukan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Anak Jalanan 

2.1.1 Definisi Anak Jalanan 

 Menurut (Departemen Sosial Republik Indonesia, 2005) yang dikutip 

berdasarkan hasil tulisan yang dilakukan oleh Puspareni (2012), Anak jalanan 

adalah anak yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk melakukan 

kegiatan hidup sehari-hari di jalanan, baik untuk mencari nafkah atau berkeliaran 

di jalan dan tempat-tempat umum lainnya. Anak jalanan mempunyai ciri-ciri, 

berusia antara 5 sampai dengan 18 tahun, melakukan kegiatan atau berkeliaran di 

jalanan, penampilannya kebanyakan kusam dan pakaian tidak terurus, 

mobilitasnya tinggi. Selain itu, Direktorat Kesejahteran Anak, Keluarga dan 

Lanjut Usia, (Departemen Sosial Republik Indonesia, 2001) memaparkan bahwa 

anak jalanan adalah anak yang sebagian besar waktunya dihabiskan untuk mencari 

nafkah atau berkeliaran di jalanan atau tempat-tempat umum lainnya, usia mereka 

berkisar dari 6 tahun sampain 18 tahun. Adapun waktu yang dihabiskan di jalan 

lebih dari 4 jam dalam satu hari. Pada dasarnya anak jalanan menghabiskan 

waktunya di jalan demi mencari nafkah, baik dengan kerelaan hati maupun 

dengan paksaan orang tuanya. 

 Adapun definisi lainnya terkait pengertian anak jalanan menurut para ahli 

antara lain :  

1. Menurut UNICEF (1986) dalam buku yang ditulis oleh (Sumardi, 1996), 

mendefinisikan anak jalanan  sebagai children who work on the streets of 
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urban area, without reference of the time they spend there or reasons for being 

there. 

2. (Tjandraningsih, 1995), mengungkapkan bahwa anak yang bekerja secara 

informal di perkotaan yang lebih dikenal dengan anak jalanan, juda dilaporkan 

dalam kondisi yang lebih rentan terhadap eksploitasi, kekerasan, kecanduan 

obat bius, dan pelecehan seksual. 

3. Menurut (Silvia, 1996), memberikan tiga kategori untuk mengidentifikasi 

anak jalanan sebagai berikut : a) Children who actually live and work on the 

street and are abandoned and neglected or have ru away from their families ; 

b) Children who maintain regular contact with their families, but spend a 

majority of their time working on the street ; dan c) Children of families living 

on the streets. 

2.1.2 Ciri – Ciri Anak Jalanan 

 Anak jalanan pada dasarnya adalah anak-anak marginal di perkotaan yang 

mengalami proses dehumanisasi Mulandar (1996) yang dikutip berdasarkan hasil 

tesis yang dilakukan oleh (Anggara, 2016). Mereka bukan saja harus mampu 

bertahan hidup dalam suasan kehidupan kota yang keras, tidak bersahabat dan 

tidak kondusif bagi proses tumbuh kembang anak. Tetapi, lebih dari itu mereka 

juga cenderung dikucilkan masyarakart, menjadi objek pemerasan, sasaran 

eksploitasi, korban pemerkosaan, dan segala bentuk penindasan lainnya. Hal 

inilah yang membuat anak jalanan memiliki ciri dan karakteristik khusus, yang 

membedakan anak jalanan dengan masyarakat pada umumnya. Menurut 
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Sudarsono (2009) yang dikutip oleh (Anggara, 2016) anak jalanan memiliki ciri 

khas baik secara psikologisnya maupun kreativitasnya, berikut :  

a. Mudah tersinggung perasaannya, 

b. Mudah putus asa dan cepat murung, 

c. Nekat tanpa dapat dipengaruhi secara mudah oleh orang lain yang ingin 

membantunya, 

d. Tidak berbeda dengan anak-anak yang lainnya yang selalu menginginkan 

kasih sayang, 

e. Tidak mau bertatap muka dlam arti bila mereka diajak bicara, mereka tidak 

mau melihat orang lain secara terbuka, 

f. Sesuai dengan taraf perkembangannya yang maish kanak-kanak, mereka 

sangatlah labil, 

g. Mereka memiliki suatu keterampilan, namun keterampilan ini tidak selalu 

sesuai bila diukur dengan ukuran normative masyarakat umumnya. 

 Berdasarkan pengelompokkan karakteristik anak jalanan dapat dibagi 

menjadi enam sebagai berikut : 

1. Kelompok anak yang hidup di jalanan. Karakteristiknya : 

a. Menghabiskan seluruh waktunya di jalanan baik untuk bekerja maupun 

menggelandang atau tidur. 

b. Hidup dalam kelompok kecil atau perorangan. 

c. Tidur di ruang-ruang atau cekungan di perkotaan, seperti terminal, kolong 

jembatan dan emperan toko. 

d. Hubungan dengan orang tuanya biasanya sudah putus. 



11 
 

 

e. Bekerja sebagai : pemulung, pengamen, dan pengemis. 

f. Berpindah – pindah tempat. 

2. Kelompok anak jalanan yang bekerja di jalanan dan masih pulang ke rumah 

orang tua mereka setiap hari. Karakteristiknya : 

a. Hubungan dengan orang tua masih ada tetapi sudah tidak harmonis. 

b. Sebagian besar dari mereka telah putus sekolah dan sisanya rawan untuk 

meninggalkan bangku sekolah. 

c. Bertempat tinggal dengan cara mengontrak sendiri atau bersama teman, 

dengan orang tua atau saudara, atau di tempat kerjanya di jalan. 

d. Rata-rata pulang setiap hari atau seminggu sekali ke rumah. 

e. Bekerja sebagai : pengemis, pengamen di perempatan, dan berjualan di 

lampu merah. 

3. Kelompok anak jalanan yang bekerja di jalanan dan pulang ke desanya antara 

1 hingga 2 bulan sekali. Karakteristiknya :  

a. Bekerja di jalanan sebagai : pedagang asogan, menjual makanan keliling, 

dan kuli angkut barang. 

b. Hidup berkelompok bersama orang-orang yang berasal dari satu daerah 

dengan cara mengontrak rumah atau tinggal di sarana-sarana 

umum/tempat ibadah seperti masjid. 

c. Pulang antara 1 hingga 3 bulan sekali. 

d. Ikut membiayai keluarga di desanya. 

e. Putus sekolah. 
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4. Kelompok anak yang rentan menjadi anak jalanan. Karakteristiknya : 

a. Bertemu teratur setiap hari atau tinggal dan tidur dengan keluarganya. 

b. 4-5 jam bekerja di jalanan. 

c. Masih bersekolah. 

d. Bekerja sebagai : penjual koran,penyemir sepatu, dan pengamen. 

e. Usia rata-rata di bawah 14 tahun. 

5. Kelompok anak jalanan remaja bermasalah. Karakteristik :  

a. Menghabiskan sebagian waktunya di jalanan. 

b. Sebagian sudah putus sekolah. 

c. Terlibat masalah narkotika dan obat-obatan lainnya. 

d. Sebagian dari mereka melakukan pergaulan seks bebas, pada beberapa 

anak perempuan mengalami kehamilan dan mereka rawan untuk terlibat 

prostitusi . 

e. Berasal dari keluarga yang tidak harmonis.(Anggara, 2016) 

 Menurut (Anggara, 2016), Keterlibatan anak jalanan dalam kegiatan 

ekonomi akan berdampak kurang baik bagi perkembangan dan masa depan anak, 

kondisi ini jelas tidak menguntungkan bahkan cenderung membutakan terhadap 

masa depan mereka, mengingat anak adalah aset masa depan bangsa. 

2.1.3 Jenis Anak Jalanan 

 Sebagai bagian dari pekerja anak, anak jalanan sendiri sebenarnya 

bukanlah kelompok yang homogen. Secara garis besar anak jalanan dibedakan 

dalam tiga kelompok berdasarkan Buku dari Surbakti (1997) yang dikutip kembali 

oleh (Anggara, 2016) yaitu :   
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a. Children on the street, yakni anak-anak yang mempunyai kegiatan ekonomi di 

jalan, namun masih mempunyai hubungan yang kuat dengan orang tua 

mereka. Sebagian penghasilan mereka di jalan diberikan kepada orang tuanya. 

Fungsi anak jalanan pada kategori ini adalah untuk membantu memperkuat 

penyangga ekonomi keluarganya karena beban atau tekanan kemiskinan yang 

mesti ditanggung tidak dapat diselesaikan sendiri oleh kedua orang tuanya. 

b. Children of the street, yakni anak-anak yang berpartisipasi penuh di jalanan, 

baik secara sosial maupun ekonomi. Beberapa di antara mereka masih 

mempunyai hubungan dengan orang tuanya, tetapi frekuensi pertemuan 

mereka tidak menentu. 

c. Children from families of the street, yakni anak-anak yang berasal dari 

keluarga yang hidup di jalanan. Walaupun anak-anak ini mempunyai 

hubungan kekeluargaan yang cukup kuat, tetapi hidup mereka terombang-

ambing dari satu tempat ke tempat lain dengan segala resikonya. 

2.1.4 Faktor Penyebab 

 Seiring dengan berkembangnya waktu, fenomena anak jalanan ataua 

pekerja anak banyak terkait dengan alasan kondisi ekonomi keluarga yang 

mengharuskan mereka untuk ikut terlibat dalam pemenuhan sandang dan pangan 

keluarga. Pendapatan orang tua yang sangat sedikit tidak mampu lagi untuk 

mencukupi kebutuhan keluarga sehingga memaksa mereka untuk ikut bekerja. Di 

Kota Medan sendiri juga faktor ekonomi keluarga yang menjadi faktor dominan 

anak jalanan tersebut muncul. 
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 Menurut (Mulandar, 1996), penyebab dari fenomena anak bekerja antara 

lain : 

a. Keterpaksaan dari orang tua, 

b. Tekanan ekonomi keluarga, 

c. Diculik dan terpaksa bekerja oleh orang yang lebih dewasa, 

d. Asumsi dengan bekerja bisa digunakan sebagai sarana bermain, 

e. Pembenaran dari budaya bahwa sejak kecil anak harus bekerja. 

 Sesungguhnya ada banyak faktor yang menyebabkan anak-anak 

terjerumus dalam kehidupan di jalanan antara lain : 

a. Kesulitan keuangan, 

b. Tekanan kemiskinan, 

c. Ketidakharmonisan rumah tangga, 

d. Hubungan orang tua dan anak. 

 Pada fenomena tertentu, memang faktor kemiskinan merupakan kondisi 

utama yang mendorong anak-anak hidup di jalanan. Namun, bukan berarti 

kemiskinan lah satu-satunya faktor yang menyebabkan anak lari dari rumah dan 

terpaksa hidup di jalanan. Biasanya, anak-anak yang memiliki keluarga, orang tua 

yang suka bermain judi dan peminum alkohol serta tidak ada kepedulian terhadap 

keluarga, relatif lebi rawan untuk memperoleh perlakuan yang salah. Pada kasus 

ini, ibu sering kali menjadi objek perasaan ganda yang membingungkan. Ia 

dibutuhkan kasih dan perlindungannya, namun sekaligus dibenci karena 

perbuatannya (Octaviani, 2021).  
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 Menurut (Badan Penelitian dan Pengembangan Kota Medan, 2022), 

disorganisasi keluarga merupakan akibat yang muncul belakangan dimana anak 

jalanan sangat jarang berkumpul di rumah. Kondisi ini diperkuat oleh temuan 

bahwa anak jalanan di Kota Medan cenderung bekerja di jalanan melebihi 

sembilan jam per hari. Oleh karena itu dapat dikatakan mereka ini merupakan 

anak jalanan murni yaitu anak jalanan yang menghabiskan waktu dijalanan baik 

bermain maupun untuk bekerja di atas sembilan jam sehari. 

2.1.5 Perlindungan Hukum terhadap Anak Jalanan 

 Perlindungan terhadap anak dan kesejahteraan anak di Indonesia telah 

tercantum dalam Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan 

Anak, Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, dan 

Undang-Undang RI Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial. Dalam 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak, 2002) pasal 4 menyebutkan bahwa setiap anak berhak untuk 

dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan 

harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan 

dan diskriminasi. Pada pasal 11 dijelaskan pula bahwa setiap anak berhak untuk 

beristirahat dan memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan anak yang sebaya, 

bermain, berekreasi, dan berkreasi sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat 

kecerdasannya demi perkembangan diri. 

 Dalam (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak, 2002) dijelaskan pula pada pasal 21 bahwa negara 

dan pemerintah berkewajiban dan bertanggung jawab menghormati dan menjamin 
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hak asasi anak tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, jenis kelamin, 

etnik, budaya dan bahasa, status hukum anak, urutan kelahiran anak, dan kondisi 

fisik dan/atau mental. Undang-Undang inilah yang menjadi dasar pemerintah 

untuk melindungi dan memberdayakan anak-anak bangsa, tidak terkecuali anak 

jalanan yang notabene kurang memperoleh hak mereka sebagai seorang anak. 

2.1.6 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu adalah suatu upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian 

selanjutnya di samping itu penelitian terdahulu membantu peneliti dapat 

memposisikan penelitian serta menunjukkan perbedaan dan persamaan dari suatu 

penelitian yang sedang dilakukan. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang 

masih terkait dengan tema yang penulis kaji. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Amelia, 2015) dalam skripsi yang berjudul 

"Efektivitas Pelaksanaan Program Penanganan Anak Jalanan Di Dinas Sosial Kota 

Makassar” pada program studi Ilmu Administrasi Universitas Hasanuddin Kota 

Makassar. Pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Teori 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori efektivitas program. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa belum cukup efektifnya program penanganan 

anak jalanan di Dinas Sosial Kota Makassar, dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa masih ada beberapa hal yang harus di perhatikan oleh Dinas Sosial Kota 

Makassar dalam menangani anak jalanan. Salah satunya masalah sosialisasi 

kepada masyarakat tentang program penanganan anak jalanan. Persamaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Subjek yang diteliti adalah anak jalanan. 

2. Jenis dan metode pendekatan penelitian yang digunakan sama-sama 

menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Terdapat perbedaan dari lokasi penelitian, pada penelitian sebelumnya lokasi 

terdapat di Kota Makassar sedangkan pada penelitian ini terdapat di Kota 

Medan. 

2. Fokus dalam penelitian sebelumnya adalah terkait efektivitas pelaksanaan 

program yang dilakukan oleh instansi terkait, sedangkan pada penelitian ini 

fokus penelitiannya adalah tekait tentang kondisi sosial ekonomi dari anak 

jalanan. 

3. Terdapat perbedaan dari segi informan penelitian, Adapun informan penelitian 

sebelumnya adalah semua pegawai Dinas Sosial Kota Makassar yang terkait 

dengan program penanganan anak jalanan yang meliputi Kepala Bidang dan 

Staf bagian penanganan anak jalanan, sedangkan pada penelitian sekarang 

yang menjadi informan penelitian adalah anak jalanan sendiri dan juga 

perwakilan dari staf Dinas Sosial Kota Medan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Itsnaini, 2010) dalam skripsi yang berjudul 

"Pemberdayaan Anak Jalanan Oleh Rumah Singgah Kawah Di Kelurahan Klitren, 

Gondokusuman, Yogyakarta” pada program studi Sosiologi Agama di UIN Sunan 

Kalijaga Kota Yogyakarta. Pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan Rumah 
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Singgah Kawah memang telah memberi pengaruh yang besar bagi anak-anak 

jalanan di sekitar rumah singgah. Hal ini terlihat jelas dengan adanya program-

program yang ada anak jalanan sedikit demi sedikit diberdayakan sehingga tujuan 

dari didirikannya Rumah Singgah bagi anak-anak jalanan mencapai pada 

tujuannya, yaitu untuk membentuk kembali sikap dan prilaku anak yang sesuai 

dengan nilai-nilai dan norma yang berlaku di masyarakat dan memberikan 

pendidikan dini untuk pemenuhan kebutuhan anak dan menyiapkan masa 

depannya sehingga menjadi masyarakat yang produktif.  

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Subjek yang diteliti adalah anak jalanan. 

2. Jenis dan metode pendekatan penelitian yang digunakan sama-sama 

menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Terdapat perbedaan dari lokasi penelitian, pada penelitian sebelumnya lokasi 

terdapat di Kota Yogyakarta sedangkan pada penelitian ini terdapat di Kota 

Medan. 

2. Fokus dalam penelitian sebelumnya adalah terkait pemberdayaan anak jalanan 

yang dilakukan oleh suatu lembaga yaitu Rumah Singgah Kawah, sedangkan 

pada penelitian ini fokus penelitian terkait dengan kondisi sosial ekonomi dari 

anak jalanan yang terkesan meresahkan di persimpangan di Kota Medan. 

3. Adanya perbedaan dari objek penelitian yang terdapat pada penelitian 

sebelumnya yaitu terkait bagaimana cara untuk mengembalikan kembali sikap 
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dan prilaku anak jalanan sesuai dengan norma-norma yang berlaku di 

masyarakat. Sedangkan pada penelitian ini yaitu terkait tentanng kondisi sosial 

ekonomi yang meliputi faktor penyebab, kelangsungan hidup, hubungan 

dengan keluarga, dan yang lainnya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan, 2011) dalam skripsi yang berjudul 

"Profil Anak Jalanan Di Salatiga” pada program studi Pendidikan 

Kewarganegaraan di Universitas Muhammadiyah Kota Surakarta. Pada penelitian 

ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa situasi dan kondisi di Terminal Tingkir Salatiga. Waktu anak-

anak jalanan di jalan sangat bervariasi yaitu dari pagi sampai malam hari, siang 

hari sampai malam hari, begitu pun dengan sore hari. Peran pemerintah dalam 

menjamin hak-hak anak pada anak jalanan belum terlaksana dengan maksimal, 

terbukti dengan banyak anak jalanan yang berada di Terminal Tingkir tidak 

melanjutkan sekolah di usia yang terbilang muda.  

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Subjek yang diteliti adalah anak jalanan. 

2. Jenis dan metode pendekatan penelitian yang digunakan sama-sama 

menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

3. Adanya persamaan terkait salah satu fokus penelitian yaitu bagaimana kondisi 

sosial ekomomi dari anak-anak jalanan tersebut. 

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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1. Terdapat perbedaan dari lokasi penelitian, pada penelitian sebelumnya lokasi 

terdapat di Kota Surakarta sedangkan pada penelitian ini terdapat di Kota 

Medan. 

2. Pada penelitian sebelumnya salah satu fokus dari penelitian terkait bagaimana 

hak-hak dan perlindungan hukum yang seharusnya di dapatkan oleh anak-

anak jalanan tersebut. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Sukoco, 2008) dalam skripsi yang berjudul 

"Anak Jalanan Dan Hukum Pidana sebuah Tinjauan Terhadap Fenomena 

Kriminalitas Anak Jalanan Di Kota Surakarta” pada program studi Hukum di 

Universitas Muhammadiyah Kota Surakarta. Pada penelitiana ini menggunakan 

metode pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini membahas mengenai 

aktifitas anak jalanan, dan permasalahan kriminalitas yang ada di dalamnya. 

Kebijakan-kebijakan pemerintah Kota Surakarta yang mengatur keberadaan anak 

jalanan serta penerapan hukum pidana dalam kasus kriminalitas oleh anak jalanan. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Subjek yang diteliti adalah anak jalanan. 

2. Jenis dan metode pendekatan penelitian yang digunakan sama-sama 

menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

3. Adanya persamaan terkait salah satu fokus penelitian yaitu terkait aktifitas 

dari anak-anak jalanan tersebut. 

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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1. Terdapat perbedaan dari lokasi penelitian, pada penelitian sebelumnya lokasi 

terdapat di Kota Surakarta sedangkan pada penelitian ini terdapat di Kota 

Medan. 

2. Pada penelitian sebelumnya salah satu fokus dari penelitian sebelumnya 

adanya pembahasan terkait tingkat kriminalitas yang terjadi pada anak jalanan 

dan langkah hukum pidana yang menangani kasus tersebut. 

3. Adanya perbedaan pada objek penelitian, pada penelitian sebelumnya objek 

penelitian meliputi aktifitas anak jalanan dan permasalahan kriminalias yang 

ad di dalam nya serta hukum pidana yang berlaku, sedangkan pada penelitian 

ini objek penelitian meliputi kondisi sosial ekonomi, kelangsungan hidup, 

faktor yang membuat merebak nya keberadaan anak jalanan, dan lainnya. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Alfajri, 2012) dalam skripsi yang berjudul 

"Gambaran Latar Belakang Keluarga Dan Pendidikan Pada Anak Jalanan Di Kota 

Surakarta” pada program studi Kedokteran di Universitas Muhammadiyah Kota 

Surakarta. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa latar belakang keluarga 

terdiri dari kelengkapan orang tua, status sosial-ekonomi keluarga, pola asuh 

orang tua, dan status anak. Dari segi kelengkapan orang tua, Sebagian besar orang 

tua anak jalanan masih lengkap (61%). Status sosial-ekonomi keluarga anak 

jalanan yang paling banyak adalah rendah (93%). Pola asuh orang tua anak 

jalanan yang paling banyak adalah demokratis (86%). Status anak jalanan yang 

paling banyak adalah sebagai anak tengah (53%). Sebagian besar jenjang 

pendidikan terakhir anak jalanan SMP tidak lulus (47%). Faktor penyebab anak 
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jalanan putus sekolah yang paling banyak berasal dari faktor internal (53%). 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Subjek yang diteliti adalah anak jalanan. 

2. Jenis dan metode pendekatan penelitian yang digunakan sama-sama 

menggunakan metode pendekatan kualitatif. 

3. Adanya persamaan pada salah satu fokus penelitian yaitu terkait sosial 

ekonomi keluarga dari anak jalanan. 

4. Adanya persamaan dari objek penelitian yang membahas tentang faktor 

terjadinya anak jalanan, kelangsungan pendidikan, sosial ekonomi keluarga, 

dan keberadaan orang tua dari anak jalanan tersebut. 

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Terdapat perbedaan dari lokasi penelitian, pada penelitian sebelumnya lokasi 

terdapat di Kota Surakarta sedangkan pada penelitian ini terdapat di Kota 

Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk 

mendeskripsikan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Metode 

penelitian kualitatif menurut (Sugiyono, 2018) adalah mengungkapkan definisi 

penelitian yang didasarkan pada filosofi positif yang digunakan oleh peneliti 

untuk mempelajari keadaan objek-objek alam utama (bukan eksperimen). Sarana 

meliputi pengambilan sampel data yang ditargetkan dari sumber data. Dalam 

pengertian lain menjelaskan metode kualitatif adalah pendekatan yang bertujuan 

untuk memahami fenomena secara mendalam melalui analisis dekriptif. 

Pendekatan kualitatif cenderung menghasilkan dekripsi naratif dan mendalam 

tentang fenomena yang diteliti. Pemilihan metode penelitian kualitatif sendiri 

dilakukan atas dasar untuk mendapatkan informasi yang mendalam dan mencakup 

realitas sosial. Menurut (Arikunto, 2018) dalam bukunya menjelaskan bahwa jenis 

kualitatif yaitu jika peniliti ingin mengetahui status sesuatu dan sebagainya, naja 

penelitiannya bersifat kualitatif yaitu menjelaskan peristiwa dan sesuatu. Dalam 

Penelitian ini diusahakan mengumpulkan data sebanyak mungkin yang akan 

dituangkan dalam bentuk uraian. Dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui potret kehidupan anak jalanan di lokasi tersebut yang meliputi 

kelangsungan hidup, faktor pendorong, resiko yang dialami, dan kondisi sosial 

ekonomi dari keluarga anak jalanan tersebut. 
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3.2 Kerangka Konsep 

Berikut ini kerangka konsep dalam penelitian tentang kehidupan anak 

jalanan di persimpangan lampu merah Glugur Kota Medan : 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian. Gambar 1 adalah gambaran kerangka 

konsep dari permasalahan dasar yang akan diangkat dalam penelitian ini. Pada 

bagan inti yang terdapat ditengah gambar yakni menjelaskan terkait judul 

permasalahan yang diangkat, disamping kanan dan kiri terdapat sub judul 

permasalahan yang akan dijelaskan secara terperinci dalam penelitian ini meliputi 

definisi anak jalanan, ciri-ciri anak jalanan berdasarkan beberapa aspek, jenis-

jenis anak jalanan berdasarkan golongan nya, Faktor Pendorong yang membuat 

anak menjadi anak jalanan, resiko yang dialami oleh anak jalanan, serta terkait 

kelangsungan hidup yang meliputi kondisi sosial ekonomi dan pendidikan anak 

jalanan sendiri. 

 

Anak Jalanan 

Potret Kehidupan Anak 

Jalanan Di 

Persimpangan Lampu 

Merah Glugur                  

Kota Medan 

Faktor Pendorong : 

- Faktor Ekonomi 

- Faktor Orang Tua 

- Faktor Lingkungan 

Definisi Anak Jalanan  

Ciri – Ciri                     

Anak Jalanan 

Jenis – Jenis 

Anak Jalanan Kelangsungan Hidup 

Resiko Yang Dialami 



25 
 

 

 Teori yang digunakan dalam penelitian yaitu teori psikologi sosial. Dalam 

Teori yang digunakan meliputi beberapa indikator sebagai berikut : 

TEORI PSIKOLOGI SOSIAL 

INDIKATOR KETERANGAN 

Persepsi terhadap Lingkungan 

Mengeksplorasi bagaimana anak jalanan 

mempersepsikan persimpangan lampu 

merah sebagai lingkungan yang relevan 

dalam kehidupan mereka, serta bagaimana 

persepsi ini memengaruhi perilaku dan 

interaksi mereka. 

Interaksi Sosial 

Menganalisis dinamika interaksi antara 

anak jalanan di persimpangan lampu 

merah, termasuk pembentukan hubungan 

sosial, konflik, dukungan sosial, dan 

kekuatan kelompok. 

Persepsi Diri 

Mengukur tingkat harga diri, identitas diri, 

dan self-concept anak jalanan yang terkait 

dengan kehidupan mereka di persimpangan 

lampu merah, serta bagaimana persepsi diri 

ini memengaruhi interaksi sosial dan 

kesejahteraan psikologis mereka. 

Pengaruh Lingkungan Fisik 

Meneliti bagaimana karakteristik fisik 

persimpangan lampu merah memengaruhi 

perilaku dan kesejahteraan psikologis anak 

jalanan, termasuk aspek keamanan, 

kenyamanan, dan aksesibilitas. 



26 
 

 

Coping Strategies 

Meneliti strategi-coping yang digunakan 

oleh anak jalanan dalam menghadapi 

tantangan dan stres yang terkait dengan 

kehidupan di persimpangan lampu merah, 

serta dampaknya terhadap kesejahteraan 

psikologis mereka. 

 

3.3 Definisi Konsep 

3.3.1 Anak Jalanan 

 Sosok anak jalanan sendiri hingga kini merupakan manusia yang 

menempati kedudukan  sangat hina di mata masyarakat umum. Penampilan yang 

kurang bersih, ekonomi keluarganya yang kurang mencukupi, lingkungan 

pemukimannya yang masih di daerah kumuh atau bahkan sama sekali tidak 

mempunyai tempat tinggal tetap. Menurut pengertian lain, anak jalanan adalah 

istilah untuk menyebutkan anak-anak yang menggunakan Sebagian besar 

waktunya untuk bekerja di jalanan di kawasan urban, mereka biasanya bekerja di 

sektor yang disebut informal atau penjual jasa yang berusia masih sangat dini. 

Keberadaan anak jalanan sendiri sudah menjadi hal yang sangat lazim kelihatan di 

kota-kota besar di Indonesia. Faktor keluarga merupakan faktor utama yang 

membuat anak menjadi anak jalanan. 

 Keluarga adalah kelompok utama yang bertanggung jawab untuk 

memenuhi kebutuhan dasar anak-anak, termasuk memberikan keamanan, cinta, 

pemenuhan gizi, pakaian, tempat tinggal, kesehatan dan sebagainya. Keluarga 

menimbulkan anak-anak dalam budaya mereka sendiri dan melewati budaya ini 
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kepada mereka melalui sosialisasi proses. Keluarga dianggap sebagai titik acuan 

untuk pembangunan norma anak-anak, untuk membentuk kepribadian mereka dan 

untuk arah mereka mengambil kehidupan.  

 Menurunnya pendapatan keluarga terkhusus orang tua membuat anak 

harus ikut serta dalam hal mencari nafkah. Hal yang seharusnya tidak dilakukan 

pada anak apalagi pada usia yang sangat belia. Dampak krisis ekonomi keluarga 

memang terkait erat denngan terjadinya peningkatan jumlah anak jalanan di 

beberapa kota besar di Indonesia. Kondisi keluarga yang tergolong miskin, 

membuat dan memaksa anak jalanan untuk tetap survive dengan hidup di jalanan. 

Dapat dikatakan bahwa keberadaan mereka dijalanan adalah bukan kehendak 

mereka, tetapi keadaan keluarga dan faktor lingkungan yang mendominasi 

seorang anak menjadi anak jalanan. 

 Anak jalanan sendiri Menurut Direktorat Kesejahteran Anak, Keluarga dan 

Lanjut Usia, (Puspareni, 2012) memaparkan bahwa anak jalanan adalah anak yang 

sebagian besar waktunya dihabiskan untuk mencari nafkah atau berkeliaran di 

jalanan atau tempat-tempat umum lainnya, usia mereka berkisar dari 6 tahun 

sampain 18 tahun. Selain itu dijelaskan oleh (Departemen Sosial Republik 

Indonesia, 2010) indikator anak jalanan menurut usianya adalah anak yang 

berusia berkisar antara 6 sampai 18 tahun.  

 Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti mengambil subjek penelitian 

anak jalanan pada usia sekolah mulai dari 6 sampai 12 tahun dan objek penelitian 

yang meliputi kondisi sosial ekonomi, kelangsungan hidup, tempat tinggal, 

pendapatan, serta tantangan yang di hadapi oleh anak jalanan. 
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3.3.2 Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga 

 Menurut Dalyono dalam (Basrowi & Juariyah, 2010) menyatakan bahwa 

kondisi sosial adalah semua orang atau manusia lain yang mempengaruhi kita. Hal 

ini menunjukkan bahwasannya masyarakat sekitar dapat mempengaruhi kondisi 

sosial seseorang yang berada di lingkungan tersebut. Kondisi sosial masyarakat 

mempunyai beberapa indikator yaitu umur dan jenis kelamin, pendidikan, 

pekerjaan, kemampuan, keluarga atau kelompok rumah tangga, dan keanggotaan 

dalam kelompok tertentu (organisasi). Hampir seluruh anak jalanan berasal dari 

keluarga miskin. Sebagian besar dari mereka berasal dari perkampungan-

perkampungan urban yang tidak jarang menduduki lahan-lahan milik negara 

dengan membangun rumah-rumah petak yang sempit yang sewaktu-waktu dapat 

digusur. Kemiskinan merupakan faktor dominan yang mendorong anak-anak 

menjadi anak jalanan. Anak dari keluarga miskin, karena kondisi kemiskinan 

kerap kali terlindungi sehingga menghadapi resiko yang lebih besar untuk menjadi 

anak jalanan. 

 Menurut Mulyanto Sumardi dan Hars Dieter Evers (2001) dalam kutipan 

jurnal (Basrowi & Juariyah, 2010) menyatakan bahwa keadaan sosial ekonomi 

adalah suatu kedudukan yang secara rasional dan menetapkan seseorang pada 

posisi tertentu dalam masyarakat, pemberian posisi itu disertai pula dengan 

seperangkat hak dan kewajiban yang harus dimainkan oleh si pembawa status. 

Menurutnya pula ada ciri-ciri keadaan sosial ekonomi yaitu sebagai berikut : 
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a. Lebih berpendidikan. 

b. Mempunyai status sosial yang ditandai dengan tingkat kehidupan, kesehatan, 

pekerjaan, dan pengenalan diri terhadap lingkungan. 

c. Mempunyai tingkat mobilitas ke atas lebih besar. 

d. Mempunyai ladang luas. 

e. Lebih berorientasi pada ekonomi komersial produk. 

f. Mempunyai sikap yang lebih berkenaan dengan kredit. 

g. Pekerjaan lebih spesifik. 

 Kebutuhan akan keberlangsungan hidup di Kota Medan yang semakin 

meningkat membuat masyarakat Kota Medan sendiri banyak melakukan 

pekerjaan yang mampu untuk menghasilkan uang untuk dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari mereka terkhusunya kebutuhan primer yang meliputi 

sandang, pangan, dan papan. Sebuah keluarga yang secara ekonomi terbilang 

tidak cukup, menjadi suatu alasan untuk ikut memperkerjakan anak-anaknya 

dalam mencari nafkah. Sehingga jika di kita lihat di persimpangan lampu merah 

di Kota Medan sendiri terdapat para anak-anak jalanan yang terkadang membuat 

masyarakat yang melintasi Kawasan tersebut menjadi resah dan terganggu. Tetapi 

hal tersebut tidak menjadi suatu penghalang bagi anak-anak tersebut untuk terus 

berjualan, menjadi pengamen, serta pengemis. Terkadang mereka akan senang dan 

bahagia karena memperoleh rezeki diluar harapan mereka.  Anak-anak yang turun 

ke jalan dikarenakan dorongan orang tua atau keluarga sendiri atau biasanya 

bersifat eksploitasi. Anak ditempatkan sebagai sosok yang terlibat dalam 

pemenuhan kebutuhan keluarga. Eksploitasi ekonomi oleh orang tua mulai marak 
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terjadi ketika pada masa krisis, dimana anak-anak yang masih aktif bersekolah 

didorong oleh orang tuanya mencari uang dan ditargetkan memberika sejumlah 

uang yang ditentukan oleh orang tua mereka.  

3.3.3 Definisi Kategorisasi 

 Definisi kategorisasi dalam penelitian kualitatif merujuk pada proses 

mengelompokkan data menjadi kategori atau tema tertentu berdasarkan pola atau 

kesamaan yang ditemukan selama analisis. Hal ini dapat membantu untuk 

mengidentikasi pola, hubungan, dan makna yang muncul dari data kualitatif yang 

dikumpulkan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan hal sebagai berikut : 

a. Anak jalanan secara kategorisasi merujuk kepada anak-anak yang tinggal atau 

beraktivitas di jalanan tanpa perlindungan atau pengawasan yang memadai 

dari orang dewasa. Konsep anak jalanan mencakup anak-anak yang tinggal, 

bekerja, atau berativitas di jalanan dan sering kali menghadapi risiko 

eksploitasi, kekerasan, dan ketidaksetaraan akses terhadap pendidikan dan 

kesehatan. 

b. Kondisi ekonomi keluarga merupakan faktor utama yang dapat menyebabkan 

anak menjadi anak jalanan. Hampir seluruh anak jalanan berasal dari keluarga 

miskin. Keadaan ekonomi keluarga yang semakin dipersulit oleh besarnya 

kebutuhan yang dikeluarkan oleh orang tua mengakibatkan anak-anak yang 

menjadi korban dan terpaksa ikut serta membantu mengatasi kondisi ekonomi 

tersebut dengan mencari uang di jalanan. 
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3.4 Informan  

 Dalam penelitian ini, informan dapat merujuk kepada individu atau 

kelompok yang memberikan data atau informan terkait penelitian yang akan 

dilakukan. Informan dalam penelitian ini meliputi anak jalanan sendiri, orang tua 

dari anak jalanan, dan masyarakat sekitar yang berinteraksi dengan anak jalanan 

tersebut. Untuk mendapatkan data yang tepat,Adapun subjek dan objek penelitian 

pada penelitian ini sebagai berikut :  

1. Subjek Penelitian 

 Menurut (Cresswell, 2013), subjek penelitian adalah ndividu, kelompok, 

atau lingkungan yang berperan dalam penelitian dengan memberikan informasi, 

data, atau perspektif yang diperlukan oleh peneliti. Adapun subjek penelitian 

dalam tulisan ni adalah anak jalanan yang ada di persimpangan tempat lokasi 

penelitian berlangsung. 

2. Objek Penelitian 

 Menurut (Cresswell, 2013), objek penelitian adalah sesuatu yang diamati, 

dianalisis, atau diselidiki dalam penelitian untuk mendapatkan pemahaman atau 

penjelasan yang lebih baik tentang topik yang sedang diteliti. Adapun objek 

penelitian dalam tulisan ni adalah : (1) Kondisi ekonomi (2) Kelangsungan 

Pendidikan (3) Tempat tinggal (4) Kegiatan sehari-hari (5) Pendapatan (6) 

Tantangan yang dihadapi.  

 Namun demikian, tidak tertutup kemungkinan jika jumlah dari informan 

penelitian ini bertambah dan berkurang sesuai perkembangan selama penelitian 
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berlangsung, karena informan yang ditetapkan sekarang masih bersifat sementara 

dengan kebutuhan penelitian. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

 Dalam penelitian tersebut menggunakan teknik pengumpulan data, yang 

mana digunakan untuk mengumpulkan data, memperoleh data yang tepat dan 

valid. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu : 

1. Observasi (Pengamatan) 

 Berdasarkan kutipan (Julianti, 2022), Data yang diperoleh melalui 

observasi berupa gambaran yang ada di lapangan dalam bentuk sikap, 

tindakan, pembicaraan, interaksi interpersonal dan lain-lain. Sebelum 

melakukan observasi terlebih dahulu mengadakan pendekatan dengan subjek 

penelitian, kegiatan ini dilakukan untuk menjalin keakraban antara peniliti 

dengan subjek penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Pengamatan 

dilakukan dengan terstruktur yaitu dengan melakukan pengamatan 

menggunakan pedoman observasi pada saat pengamatan dilakukan. Observasi 

pada penelitian ini mengamati tempat, suasana, dan hambatan apa saja saat 

wawancara berlangsung. 

 Pada observasi ini menggunakan metode berperan aktif. Dalam metode ini 

peran peneliti dalam observasi sekedar berpartipasi aktif sewajarnya, peneliti 

bisa jadi sebagai anggota resmi dari kelompok tersebut. Semisal ikut pada 

kegiatan yang dilakukan oleh anak jalanan tersebut seperti mengamen, 

berjualan, mengemis dengan menggunakan pakaian seperti badut. Dengan 

pendekatan ini peneliti dapat menerima banyak informasi dari anak jalanan  
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2. Wawancara 

 (Julianti, 2022), Wawancara adalah metode pegambilan data dengan cara 

memberikan pertanyaan yang telah disusun maupun belum disusun dalam catatan 

kepada seseorang yang dijadikan informan dan responden. Sedangkan, metode 

pengambilan data dilakukan dengan cara menanyakan pertanyaan yang terkait 

mengenai judul yang telah diangkat dalam skripsi ini. Dengan cara adalah 

berbincang-bincang dalam suasana santai dengan informan secara bertatap muka. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaksi wawancara terstruktur 

yaitu wawancara dengan pewawancaranya telah menetapkan sendiri susunan 

masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. Wawancara dapat dilakukan dengan 

menggunakan pedoman wawancara atau dengan tanya jawab secara langsung.  

 Dalam proses wawancara yang dilakukan peneliti, peneliti akan 

mendapatkan informasi berkaitan dengan fokus penelitian. Dari informasi 

informan akan terlihat fakta-fakta sosial kehidupan anak jalanan. Data yang 

diperoleh dari teknik wawancara penelitian ini didapatkan dari informan : 

1. Faktor yang melatarbelakangi anak-anak tersebut sampai menjadi anak 

jalanan. 

2. Mengetahui kondisi sosial dari anak jalanan. 

3. Mengetahui kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh anak jalanan. 

3. Dokumentasi 

 (Julianti, 2022), Metode dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh 

data langsung dari dokumentasi tempat penelitian yang diteliti, meliputi buku-

buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, dan data yang 
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relevan penelitian. Demi kepentingan penelitian, membutuhkan dokumen sebagai 

bukti otentik dan mungkin juga menjadi pendukung suatu kebenaran. 

Dokumentasi adalah metode penelitian yang ditunjukkan ada penguraian apa yang 

telah lalu dengan sumber dokumentasinya. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis pada pendekatan kualitatif yaitu data yang berbentuk 

kalimat verbal dan data kualitatif dapat diperoleh melalui proses yang 

menggunakan teknik analisis mendalam dan tidak bisa diperoleh langsung. Data 

yang diperoleh dilapangan akan dikumpulkan sesuai indikator penelitian dan 

kemudian diuraikan dekriptif untuk mendapat kesimpulan dari hasil wawancara 

maupun observasi. 

3.7 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Sesuai permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, penelitian 

dilakukan di persimpangan lampu merah Glugur Kota Medan. Sasaran penelitian 

dalam kajian penelitian ini bukan hanya merujuk pada anak jalanan serta orangtua 

dari anak jalanan itu sendiri tetapi juga merujuk pada tempat-tempat yang terkait 

dengan anak jalanan. Kemudian waktu penelitian akan dilaksanakan selama satu 

sampai dua bulan.Adapun alasan penulis memilih lokasi tersebut karena lokasi 

tersebut sangat relevan dengan masalah yang akan diteliti dan di lokasi tersebut 

sangat banyak di jumpain anak jalanan khusus nya yang masih sangat kecil 

berusia sekiar 5-12 tahun. 
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3.8 Dekripsi Singkat Objek Penelitian 

 Objek penelitian dalam skripsi ini adalah anak jalanan yang merupakan 

kelompok yang rentan dan seringkali diabaikan dalam masyarakat. Pada 

penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam terhadap kehidupan sehari-

hari, tantangan, dan potensi anak jalanan. 

 Penelitian ini memilih anak jalanan dengan usia anak-anak yang pada 

dasarnya masih pada usia sekolah, latar belakang sosial ekonomi yang beragam, 

dan pengalaman hidup untuk memastikan representasi yang lebih lengkap. 

Peneliti melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengumpulkan 

data yang mencerminkan kondisi nyata anak jalanan.  

 Objek penelitian ini mencakup tempat-tempat yang sering dihuni oleh 

anak jalanan, seperti simpang lampu merah, tempat tinggal mereka, serta pusat 

rehabilitasi. Dengan memahami lebih baik kehidupan anak jalanan, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat untuk merancang 

program-program intervensi dan kebijakan yang lebih efektif alam meningkatkan 

kualitas hidup anak jalanan. Peneliti juga mendatangi tempat dimana para anak 

jalanan tersebut bermain setelah bekerja. 
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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan di uraikan hasil dari penelitian dan pembahasan terkait 

potret kehidupan anak jalanan yang berada di persimpangan lampu merah Glugur 

Kota Medan yang dilaksanakan pada tanggal 31 Maret – 04 April 2024 dengan 

jumlah 6 responden. Data yang di peroleh akan disajikan dalam bentuk narasi. 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Dekripsi Ringkas Objek Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Persimpangan Lampu Merah Glugur Kota 

Medan dan pemukiman tempat tinggal dari informan, dalam proses 

pengumpulan data untuk memperoleh jawaban terhadap permasalahan 

penelitian, penulis melakukan beberapa tahapan diantaranya yang pertama, 

mencari informasi terhadap anak jalanan di lingkungan penelitian, informasi 

tersebut diperoleh dari anak jalanan sendiri dan masyarakat sekitar. Kedua, 

penulis melakukan wawancara terhadap informan yang sudah ditetapkan 

untuk mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan terkait dengan 

permasalahan yang diangkat. 

 Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai potret 

kehidupan anak jalanan dipersimpangan lampu merah Glugur Kota Medan. 

Dimana penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Maka dalam 

mengambil data yang diperlukan peneliti menggunakan teknik wawancara 

dengan narasumber. 
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 Informan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini terdiri dari 6 orang 

anak jalanan yang berada di sekitar lokasi penelitian adalah sebagai berikut : 

informan utama adalah anak jalanan. 

Tabel 4.1 Data Informan 

No. Nama Informan Umur Agama Pendidikan Pekerjaan 

1. Diraya 8 tahun Islam SD Mengamen 

2. Fadhila Mulyani 12 tahun Islam Tidak Sekolah Mengamen 

3. Rizki 10 tahun Islam SD Berjualan 

4. Agis 15 tahun Islam SMP Berjualan 

5. Ruli 7 tahun Islam Tidak Sekolah Mengumpul 

Barang Bekas 

6. Dini 14 tahun Islam SMP Mengamen 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

 Tabel 4.1. Memaparkan informasi terkadang biodata singkat para 

informan yang terdiri dari  orang anak jalanan yang berusia 7-15 tahun yang 

dimana memiliki berbagai pekerjaan diantara nya mengamen, berjualan, serta 

mengumpulkan barang bekas. Dua diantara mereka sudah tidak lagi menempuh 

pendidikan di bangku sekolah dikarenakan masalah ekonomi yang sampai saat ini 

belum menemukan titik terang. 

4.1.2 Hasil Wawancara 

Informan Utama 

 Observasi yang pertama penulis lakukan berada di seputaran 

persimpangan lampu merah Glugur Kota Medan terlihat pada saat pagi hari 

beberapa anak-anak yang sedang bekerja di sekitar lampu merah tersebut, mereka 

bernama Diraya, Fadhila Mulyani, Rizki, Agis, Ruli, dan Dini yang berumur 7-15 
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tahun, pada saat proses observasi berlangsung anak-anak jalanan ini sedang 

bekerja dengan pekerjaan mereka masing-masing. Beberapa dari mereka sudah 

tidak mempunyai orang tua yang lengkap yaitu Ruli dan Rizki. Mereka sudah 

tidak mempunyai sosok ayah. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan anak-anak jalanan tersebut 

diperoleh, menyatakan bahwa sebagian besar mereka menjadi anak jalanan karena 

faktor ekonomi keluarga yang kurang mampu serta pekerjaan dari orang tua 

mereka yang tidak tetap menjadi dorongan mereka untuk membantu memenuhi 

kebutuhan keluarga mereka sehingga fungsi dari keluarga tidak terganggu. Secara 

hati nurani mereka tidak terpaksa untuk melakukan pekerjaan tersebut karena dari 

pekerjaan itu mereka memperoleh tambahan penghasilan guna membantu 

membiayai kebutuhan keluarga, terkhususnya untuk memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga sehari-hari dan juga untuk membayar biaya pendidikan agar dapat terus 

melanjutkan pendidikan. Keterangan ini peniliti peroleh dari kesimpulan dari 

setiap anak-anak jalanan yang menjadi informan. Dengan keterangan sebagai 

berikut : 

1. Hasil dari wawancara dengan Diraga : Ikut bekerja walaupun jadi anak jalanan 

tidak apa-apa yang penting bisa membantu orang tua terus bayar uang sekolah 

juga karena ayah saya cuman tukang parkir dan ibu pekerjaan nya tidak tetap. 

Keluarga kami kan bukan dari keluarga yang mampu kak. Saya biasa nya bekerja 

mulai dari pulang sekolah kak jam 1 siang sampai sore kak cuman sore nya tidak 

menentu jam berapa. Saya bekerja sudah sejak lama kak dari umur 5 tahun 

pertama nya diajak kawan juga kebetulan pendapatan orang tua pada saat itu lagi 
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turun drastis waktu itu. Biasanya penghasilan saya dari mengamen kalau lagi rame 

yang ngasih ada sampai 50 ribu kak kadang kalau sedikit 20 ribu juga pernah. 

Biasanya saya juga mengamen masuk ke angkot kak dari situ juga dapat lumayan 

banyak kak. Tantangan biasa nya ada Satpol PP kak terkadang sampai kejar-

kejaran juga sembunyi juga pernah balik kerumah. 

2. Hasil dari wawancara dengan Fadhila Mulyani : Alasan ikut bekerja untuk 

membantu meringankan beban ekonomi keluarga. Kegiatan saya mengamen kak. 

Pekerjaan dari ayah saya tidak tetap kak kalau ibu pekerjaannya tukang setrika 

keliling. Saya melakukan pekerjaan ini juga untuk membayar uang sekolah adik 

saya kak karena kalau dari pendapatan orang tua tidak akan cukup untuk 

membayar uang sekolah karena untuk makan sehari-hari saja terkadang masih 

kurang. Saya memiliki 2 adik yang masih kecil kak satu sudah bersekolah SD 

makanya saya memilih untuk gak sekolah biar adik saya saja. Pendapatan sehari-

hari biasanya 40-50 ribu kak. Saya bekerja jadi pengamen kurang lebih udah 3 

tahun kak. Terkait tantangan paling sering biasanya dari Dinas Sosial kak, saya 

pernah tertangkap juga dibawa ke panti Dinas Sosial dikasih pengarahan setelah 

itu disuruh pulang lagi. 

3. Hasil dari wawancara dengan Rizki : Saya berjualan tisu di lampu merah kak. 

Untuk alasan sama seperti mereka karena orang tua saya mendapatan nya gak 

tetap kak ditambah ayah saya juga sudah meninggal kak jadi mau tidak mau ya 

saya bantu mamak saya kerja kak. Saya kerja juga supaya saya bisa sekolah terus 

kak walaupun saya terlambat masuk sekolah nya setidaknya masih bisa sekolah 

kak. Saya pun tinggal ya di pinggiran rel kak rumahnya ya dari papan ini aja di 
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tanah pemerintah kak. Untuk pendapatan biasa nya kalau laku bisa dapat 55 ribu 

juga kak uang nya bisa untuk beli makan hari itu sama di simpan untuk bayar 

uang  sekolah kak untuk jajan juga. Kalau saya belum pernah dan jangan sampai 

ketangkap Dinsos atau Satpol PP nanti kesian mamak saya kak cuman kalau 

tantangan paling ya dari jualan nya kadang gak laku gitu kak terus kalau hujan 

lagi susah untuk berjualan. Biasa nya saya kerja dari pulang sekolah kak kadang 

saya ke pajak Glugur juga untuk jualan tisu nya. 

4. Hasil dari wawancara dengan Agis : Saya sama kayak risky kak jualan tisu 

dilampu merah sama di pajak juga. Untuk alasan sama seperti mereka karena 

orang tua saya mendapatan nya gak tetap kak ditambah ayah saya juga sudah 

meninggal kak jadi mau tidak mau ya saya bantu mamak saya kerja kak. Saya 

kerja juga supaya saya bisa sekolah terus kak. Saya juga bantu bayar sekolah adik 

saya kak karena saya punya 1 adik yang masih SD kak. 

5. Hasil dari wawancara dengan Ruli : Saya kerja kayak gini karena ayah saya 

sudah tidak ada kak jadi mau gak mau saya harus kerja kayak gini. Mamak saya 

kerja nya gak tetap kak jadi saya kerja untuk bantu mamak saya. Pendapatan yang 

saya dapatkan lumayan untuk kehidupan sehari-hari kak. Sebenarnya saya sangat 

ingin sekolah kak cuman untuk saat ini penghasilan dan uang simpanan belum 

cukup kak.  

6. Hasil dari wawancara dengan Dini : Alasan ikut bekerja untuk membantu 

meringankan beban ekonomi keluarga. Kegiatan saya mengamen kak. Pekerjaan 

dari ayah saya cuman tukang parkir kalau ibu pekerjaannya tukang cuci kak. Saya 

melakukan pekerjaan ini juga untuk membayar uang sekolah saya kak karena 
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kalau dari pendapatan orang tua tidak akan cukup untuk membayar uang sekolah 

karena untuk makan sehari-hari saja terkadang masih kurang. Saya memiliki 3 

adik yang masih kecil kak satu sudah bersekolah SD. Pendapatan sehari-hari 

biasanya 40-50 ribu kak. Saya bekerja jadi pengamen kurang lebih udah 3 tahun 

kak. Terkait tantangan paling sering biasanya dari Dinas Sosial kak, saya pernah 

tertangkap juga dibawa ke panti Dinas Sosial dikasih pengarahan setelah itu 

disuruh pulang lagi. 

4.2 Pembahasan 

 Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh penulis di lokasi penelitian 

menunjukkan bahwa semua informan pada dasarnya menjadi anak jalanan karena 

faktor ekonomi keluarga yang kurang mampu dan mereka menjadi anak jalanan 

karena keinginan dari mereka sendiri, seperti informan  pertama yang bernama 

Diraga anak berusia 8 tahun  yang sudah harus bekerja untuk membantu 

memenuhi kebutuhan keluarga nya karena ayah dan ibu anak tersebut tidak 

memiliki pekerjaan dan pendapatan yang tetap. Diraga juga harus bekerja untuk 

membantu membayar uang sekolahnya sendiri yang seharusnya hal tersebut 

dilakukan oleh orang tua nya. Seharusnya anak seusia Diraga tersebut 

mendapatkan haknya sebagai anak yang paling mendasar yaitu memperoleh 

pendidikan yang layak serta masih bisa bermain dengan teman-teman seusia nya 

tanpa harus memikirkan pekerjaannya.  

 Pada informan kedua yang bernama Fadhila Mulyani, anak perempuan 

yang berusia 12 tahun ini sudah tidak melanjutkan pendidikan karena beliau 

memikirkan pendapatan orang tua nya yang sangat tidak cukup ditambah Fadhila 
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memiliki 2 adik yang masih kecil. Fadhila memilih adiknya saja yang melanjutkan 

pendidikan dan dia memilih untuk tidak melanjutkan pendidikan nya ke tingkat 

menengah pertama. Pendapatan dari ayah dan ibu yang tidak tetap membuat 

Fadhila semakin yakin untuk menjadi pengamen dibandingkan harus melanjutkan 

pendidikan. Kebutuhan sehari-hari keluarga yang cukup besar membuat Fadhila 

tidak ada pilihan lain. 

 Begitu pun dengan informan lain yang memiliki alasan yang sama dengan 

kesimpulan 2 informan diatas. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap beberapa informan yang ditemui selama proses penelitian dapat diambil 

hasil sebagai berikut : 

a) Faktor Penyebab Anak Menjadi Anak Jalanan Di Persimpangan Lampu 

Merah Glugur Kota Medan 

 Pada umumnya anak jalanan yang sangat sering dijumpai di persimpangan 

lampu merah tersebut bekerja sebagai pengamen dan pengemis. Pada masa 

tumbuh kembang anak hal yang seharusnya di dapat oleh anak tersebut yang 

paling dasar adalah hak untuk memperoleh pendidikan yang layak, hak 

kemerdekaan dan hak perlindungan khusus tetapi pada kenyataan yang sering di 

jumpai anak jalanan tersebut sudah tidak lagi menempuh pendidikan di usia nya. 

Kehadiran anak jalanan tentunya mempunyai penyebab faktor yang menyebabkan 

anak berada di jalanan, berdasarkan temuan di lapangan terdapat beberapa faktor 

utama diantaranya sebagai berikut : 
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1. Kondisi Ekonomi Keluarga Anak Jalanan 

Kondisi ekonomi keluarga anak jalanan di persimpangan lampu merah Glugur 

Kota Medan sebagian berasal dari keluarga yang memiliki pendapatan ekonomi 

yang menengah ke bawah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di dapat 

informasi bahwa pekerjaan dari orang tua anak jalanan tersebut yaitu bekerja 

serabutan dan tidak memiliki penghasilan tetap. Berdasarkan temuan data 

diketahui bahwa sebagian besar anak yang turun ke jalanan disebabkan oleh faktor 

ekonomi keluarga yang terganggu. Permasalahan ekonomi yang di hadapi oleh 

orang tua mereka membuat tidak terpenuhi nya kebutuhan pokok dan kebutuhan 

lainnya. Sebagian dari anak jalanan yang menjadi responden memiliki semangat 

untuk tetap melanjutkan pendidikan maka dari itu sebagian anak jalanan tersebut 

masih berstatus sebagai pelajar. Selain itu anak jalanan yang menjadi responden 

ini tinggal di rumah yang sangat tidak layak dan bersifat tidak permanen 

dikarenakan mereka tinggal di pinggiran rel kereta api yang dimana wilayah 

tersebut merupakan tanah milik pemerintah. Berdasarkan temuan data juga 

diperoleh bahwa pekerjaan orang tua anak jalanan tersebut tidak menetap. 

Kebanyakan ibu dari anank jalanan tersebut tidak mempunyai pekerjaan atau 

hanya menjadi mengumpul barang bekas. Sebagian juga ada orang tua dari anak 

jalanan tersebut tidak bekerja dan hanya berada dirumah. 

2. Kondisi Sosial Anak Jalanan 

Anak jalanan yang berada di lokasi persimpangan lampu merah Glugur Kota  

Medan memiliki pergaulan yang cukup luas. Dimana anak-anak jalanan tersebut 

menghabiskan sebagian bahkan seluruh waktunya di jalanan. Para anak jalanan 
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tersebut tidak sedikit yang memiliki pertemanan dengan anak jalanan lain diluar 

wilayah mereka. Memiliki banyak pergaulan, para anak jalanan rentan untuk 

melakukan hal-hal atau perilaku yang menyimpang. Selain dari lingkungan 

pergaulan kondisi sosial meliputi keluarga tempat anak jalanan tersebut hidup 

bersama. Keterkaitan delam kehidupan sosial anak di antara lingkungan sosial 

internal dan eksternal. Lingkungan internal yang dimaksud ialah keluarga inti 

terdiri dari orang tua dan saudara. Lingkungan eksternal yang dimaksud ialah 

orang-orang yang hidup dekat dengan anak jalanan tersebut. 

3. Lingkungan Internal 

Lingkungan internal sendiri meliputi orang tua dan juga anak jalanan sendiri.  

Kondisi sosial dari keluarga anak jalanan yang ditemui sebagian besar orang tua 

mereka kurang memperhatikan kebutuhan anak mereka, para orang tua tersebut 

menyerahkan sepenuhnya kepada anak untuk memenuhi kebutuhan pribadi dari 

anak-anak tersebut.  

 Tidak sedikit dari anak jalanan tersebut yang sudah tidak memiliki orang tua 

lengkap, ada yang dengan sengaja ditinggal oleh orang tua nya dan ada juga yang 

telah meninggal dunia, hal ini membuat satu fungsi dari orang tua menjadi 

terganggu seperti yang seharusnya peran ayah adalah mencari nafkah justru 

seorang anak yang menggantikan peran tersebut. Beberapa dari orang tua tersebut 

menilai sang anak telah mampu untuk hidup mandiri dengan mencari pendapatan 

sendiri untuk memenuhi kebutuhan pribadi maupun keluarga.  

 Berdasarkan hasil temuan yang dilakukan bahwa ketidak harmonisan 

keluarga dan juga ketidak utuhan keluarga menjadi faktor pendorong seorang 
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anak menjadi anak jalanan dan juga kurang nya komunikasi antara orang tua dan 

anak membuat hubungan keharmonisan dalam keluarga menjadi terganggu. 

4. Lingkungan Eksternal 

 Berdasarkan data yang diperoleh selama wawancara berlangsung diketahui 

lingkungan pertemanan juga mempengaruhi seorang anak menjadi anak jalanan 

tetapi beberapa dari mereka masih bersekolah dan memiliki hubungan yang baik 

dengan teman sekelompoknya. Ada masa dimana mereka sebagai seorang anak 

kecil masih sering bertengkar tetapi hal tersebut tidak berlangsung lama. Selain 

dengan teman sekelompoknya hubungan eksternal juga meliputi orang-orang di 

sekitar lingkungan rumah dari anak jalanan tersebut. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada orang sekitar lingkungan rumah diketahui 

perilaku dari anak jalanan tersebut masih sangat baik dan sering membantu 

tetangga sekitar. 

5. Kelangsungan Pendidikan Anak Jalanan 

 Sebagian besar dari anak jalanan yang menjadi informan masih 

melangsungkan pendidikan. Hal tersebut tentunya menjadi sangat 

memprihatinkan dikarenakan dapat menganggu masa depan anak jalanan tersebut 

karena pada dasarnya pendidikan merupakan hal terpenting untuk masa depan. 

Anak seharusnya bisa fokus untuk mengejar cita-cita nya dibandingkan harus 

memecah fokus mereka untuk bekerja menjadi anak jalanan. Dari hasil temuan 

data yang diperoleh para anak jalanan tersebut terbagi menjadi 3 kategori 

kelangsungan pendidikan diantara nya tidak melanjutkan pendidikan, dalam masa 

pendidikan sekolah dasar, dan dalam masa pendidikan sekolah menengah 



46 
 

 

pertama. Berikut kategori kelangsungan pendidikan dari para anak jalanan yang 

menjadi informan.  

Tabel 4.2 Kategori Kelangsungan Pendidikan Informan 

No. Kelangsungan Pendidikan Jumlah Anak 

1. Tidak Melanjutkan Pendidikan 2 

2. Dalam Masa Pendidikan SD 2 

3. Dalam Masa Pendidikan SMP 2 

                          Total 6 

Sumber : Data Olahan Lapangan 

 Berdasarkan tabel 4.2, diketahui bahwa anak jalanan yang ditemui ditemui 

di persimpangan lampu merah Glugur Kota Medan masih sebatas menempuh 

pendidikan di sekolah menegah pertama dan ada juga yang sama sekali tidak 

melanjutkan pendidikan. Hal tersebut menimbulkan persoalan yang sangat 

dilematis dimana anak seharusnya memiliki hak untuk memperoleh pendidikan 

yang didukung oleh orang tua. Hak tersebut tidak terpenuhi bagi sebagian anak 

jalanan karena mereka harus ikut berkontribusi dalam membantu perekonomian 

keluarga. Sebagian dari orang tua anak jalanan mungkin lebih memilih anak 

mereka untuk membantu mereka dalam memenuhi kebutuhan dibandingkan harus 

melanjutkan pendidikan. Dan sebagian dari mereka yang masih melanjutkan 

pendidian harus bisa untuk membagi fokus mereka dalam hal pendidikan dan juga 

pekerjaan menjadi anak jalanan yang mengamen, mengemis, maupun berjualan. 

 Dari hasil wawancara ditemukan juga bahwa kemiskinan sebagai akar 

permasalahan yang membuat anak ikut serta dalam upaya pemenuhan kebutuhan 

sehari-hari yang layak. Kemiskinan juga membuat seluruh anggota keluarga 
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dikerahkan untuk menambah penghasilan keluarga meskipun harus merelakan 

masa depan anak. Sebagian dari informan sudah tidak mendapatkan haknya untuk 

memperoleh pendidikan yang layak, sebagian dari mereka sudah tidak bisa 

merasakan menempuh pendidikan di bangku sekolah. Pendidikan sangat penting 

bagi anak dalam kehidupan suatu keluarga. Pendidikan anak tidak hanya 

mencakup pendidikan yang diberikan orang tua dan lingkungan keluarga besar, 

tetapi juga pendidikan formal yang didapat dari bersekolah.  

 Menurut (Gunawan, 2022), dalam memutuskan menjadi anak jalanan yaitu 

terdapat dua faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi keinginan anak untuk membantu meringankan beban orang tua 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan pribadi mereka seperti 

uang jajan. Sedangkan dari eksternal meliputi lingkungan dan pertemanan.  

Meskipun sebenarnya faktor internal ataupun eksternal bagi anak berpengaruh 

secara bersamaan, artinya kedua faktor ini mempunyai pengaruh terhadap alasan 

menjadi seorang anak menjadi anak jalanan. 

 Berdasarkan pada keterangan-keterangan di atas dan juga sebagaimana di 

jelaskan pada sub bab terdahulu bahwa anak yang menjadi anak jalanan pada 

dasarnya masih memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan demi masa 

depan yang lebih cerah akan tetapi hal tersebut terhalang oleh faktor ekonomi 

keluarga yang kurang mendukung dan membuat anak ikut serta dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Anak seharusnya masih mendapatkan hak nya melalui 

pendidikan yang layak dan juga waktu untuk menghabiskan masa kecil nya 

dengan bahagia. Untuk mewujudkan cita-cita para anak jalanan ini perlu adanya 
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peran pemerintah dan upaya dari orang tua untuk memberikan pengarahan, 

pembinaan, dan memberikan fasilitas serta kesempatan yang luas kepada anak-

anak untuk maju dan berkembang dalam hal ini seperti menyediakan lapangan 

pekerjaan yang memadai untuk orang tua para anak jalanan ini serta pendidikan 

yang layak untuk para anak jalanan tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Faktor utama penyebab seorang anak menjadi anak jalanan yakni karena 

tingkat kemiskinan yang tinggi dalam keluarga membuat anak secara tidak 

langsung mengambil peran orang tua dalam mencari nafkah. 

2. Tingkat pendidikan dari anak jalanan sendiri sangat terganggu untuk masa 

depan nya dimana sebagian besar dari mereka memilih untuk tidak 

melanjutkan pendidikan nya dikarenakan faktor keluarga, ekonomi, dan 

lingkungan yang tidak mendukung. 

3. Pendorong merebaknya anak jalanan juga didorong oleh faktor ketidak 

harmonisan keluarga dan kurang nya komunikasi yang dilakukan oleh 

orang tua dan anak sehingga anak terpengaruh oleh lingkungan 

pertemanan yang dimana sudah menjadi anak jalanan. 

4. Belum adanya solusi yang terbaik dari pemerintah guna menekan angka 

keluarga miskin serta anak jalanan terkhususnya di Kota Medan. 

Pemerintah masih belum peduli dengan menjamurnya anak jalanan di 

persimpangan-persimpangan lampu merah di Kota Medan. 

5. Berdasarkan beberapa informan yang ditemui dapat ditraik kesimpulan 

seluruh mereka termasuk dalam jenis anak jalanan children on the street 

karena mereka menjadi anak jalanan karena suatu faktor tertentu. 
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5.2 Saran 

Setelah menganilisis hasil dari penelitian tersebut, maka penulis 

mempunyai beberapa saran yang perlu untuk disampaikan kepada orang 

tua anak jalanan, pemerintah, dan pembaca sebagai berikut : 

1. Peran orang tua sangat berpengaruh dalama mengawasi dan 

memperhatikan kehidupan anak. Orang tua diharapkan mampu untuk 

memenuhi kebutuhan dan hak anak diluar faktor pendapatan orang tua 

yang kurang mendukung dikarenakan anak memiliki masa depan yang 

masih cerah untuk mengampai cita-cita dan anak dapat membantu 

memperbaiki kehidupan orang tua di masa depan. 

2. Kehidupan anak jalanan yang semakin meningkat merupakan suatu 

permasalah sosial yang diperlu disikapi secara bijak baik dari lingkungan 

internal anak jalanan maupun dari pemerintah. Anak jalanan yang masih 

berada pada usia sekolah terutama dalam jenjang pendidikan dasar 

diharapkan mendapat perhatian lebih oleh pemerintah sehingga tidak akan 

ada anak-anak penerus genarasi bangsa yang putus sekolah dikarenakan 

faktor ekonomi. 
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